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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa Indonesia, 
bentuk variasi bahasa yang digunakan, faktor yang menyebabkan terjadinya 
penggunaan variasi bahasa serta kesesuaian penggunaan bahasa Indonesia yang 
ada di Desa Majasto pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Ada 
empat hal yang perlu disampaikan pada hasil penelitian ini, adalah (1) 
penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur masyarakat di desa Majasto (2) bentuk 
variasi bahasa yang digunakan oleh penutur masyarakat desa Majasto adalah 
ragam santai, ragam usaha, ragam formal atau resmi, ragam beku, dan ragam 
akrab. Dari kelima ragam tersebut ragam usaha yang paling dominan digunakan 
masyarakat. Ragam bahasa yang paling banyak digunakan setelah ragam usaha 
adalah ragam santai. Ragam santai menjadi pilihan kedua karena ragam santai 
digunakan untuk menciptakan suasana yang lebih akrab dan terlihat bersahaja 
ketika berinteraksi dengan warga (3) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
penggunaan variasi bahasa yang ada di desa Majasto (4) tindak tutur penggunaan 
bahasa Indonesia yang ada di desa Majasto bila diterapkan pada saat pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah. 
Kata Kunci: bahasa, masyarakat, variasi bahasa. 
2 
ABSTRACT 
This study aims to describe the use of Indonesian language, the form of language 
variations used, the factors that led to the use of language variations and the 
appropriateness of the use of the Indonesian language in Majasto Village during 
the Indonesian language learning process in school. The design of this research is 
descriptive qualitative. Data analysis method used is interactive analysis 
consisting of four components, namely data collection, data reduction, data 
presentation and conclusion. There are four matters that need to be addressed in 
the results of this research are (1) the use of Indonesian language by the speakers 
of the community in Majasto village (2) the variation of the language used by the 
speakers of the village community of Majasto is a variety of casual, business, 
formal or official variety, frozen, and familiar variety. Of the fifth variety is the 
most dominant business ventures used by the community. The most widely used 
variety of languages after business variety is casual variety. Casual relaxation 
becomes the second choice because casual variety is used to create a more 
intimate and casual atmosphere when interacting with the people (3) factors that 
cause the use of variation of language in Majasto village (4) speech acts of 
Indonesian language use in Majasto village when applied at the time of learning 
Indonesian at school. 
Keywords: language, community, language variation. 
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1. PENDAHULUAN
Variasi dapat didefinisikan sebagai perbedaan-perbedaan bentuk 
bahasa seperti ini dan yang lain-lain. Dalam hal itu variasi atau ragam 
bahasa dilihat sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa itu 
serta keragaman fungsi bahasa (Nababan, 1991:13). Variasi atau ragam 
bahasa itu terjadi sebagai akibat dari adanya keragaman sosial dan 
keragaman fungsi bahasa. Variasi atau ragam bahasa itu sudah ada untuk 
memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat 
yang beraneka ragam. Sehingga apabila masyarakat berlatar budaya Jawa 
di desa Majasto, Sukoharjo berbicara menggunakan bahasa Indonesia akan 
muncul kekhasan yang mencolok. 
Hal tersebut terjadi karena terdapat perbedaan suku budaya ketika 
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Seharusnya tidak terjadi 
kesalahan karena bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan ketika 
menggunakan bahasa Indonesia tidak terdapat perbedaan gender, 
kesenjangan sosial maupun perbedaan lainnya. Namun fakta yang ada di 
masyarakat, orang Jawa ketika berbicara menggunakan bahasa Indonesia 
tidak sesuai dengan etika dan sopan santun yang berlaku di masyarakat. 
Seperti halnya ketika berbicara menggunakan bahasa Indonesia, 
masyarakat Jawa tidak memperhatikan ejaan yang terdapat di dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sehingga menyebabkan 
orang yang mendengar ucapan mitra tutur tidak mengerti maksud dibalik 
tuturannya dan mengalami salah tafsir yang menyebabkan komunikasi 
menjadi terhambat. 
Selain itu ketika berbicara menggunakan bahasa Indonesia terdapat 
logat atau ciri khas yang mencolok yang menjadikannya unik bila dikaji 
lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti menjadikan “Variasi Bahasa Model 
Martin Joos Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Penutur Masyarakat di 
Desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo” sebagai bahan untuk diteliti dan 
dikaji lebih lanjut. Dengan adanya penelitian ini diharapkan warga di desa 
Majasto, Sukoharjo ketika berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 
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tidak lagi mengalami kesalahan yang mengakibatkan salah tafsir mitra 
tuturnya. Masalah penelitian ini dibatasi pada penggunaan bahasa 
Indonesia oleh penutur masyarakat desa Majasto, bentuk variasi bahasa 
yang digunakan oleh penutur masyarakat desa Majasto, faktor yang 
menyebabkan adanya terjadinya penggunaan variasi bahasa yang ada di 
desa Majasto serta variasi bahasa penggunaan bahasa Indonesia yang ada 
di desa Majasto bila diterapkan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah. Pertama, Bagaimana penggunaan bahasa Indonesia oleh 
penutur masyarakat di Desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo? Kedua, 
Bagaimana bentuk variasi bahasa yang digunakan oleh penutur masyarakat 
di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo? Ketiga, Apa faktor yang 
menyebabkan terjadinya penggunaan variasi bahasa yang ada di desa 
Majasto, Tawangsari Sukoharjo? Keempat, Bagaimana variasi bahaasa 
penggunaan bahasa Indonesia yang ada di Desa Majasto bila diterapkan 
pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah? Adapun tujuan 
penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan penggunaan bahasa Indonesia 
oleh penutur masyarakat di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo, (2) 
Mendeskripsikan bentuk variasi bahasa yang digunakan oleh penutur 
masyarakat di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo, (3) Mendeskripsikan 
faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan variasi bahasa yang ada 
di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo, (4) Mendeskripsikan kesesuaian 
penggunaan bahasa Indonesia yang ada di desa Majasto bila diterapkan 
pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
Hasil penelitian ini menghasilkan penelitian bahwa masyarakat 
desa Majasto ketika menggunakan bahasa Indonesia seringkali terdapat 
kesalahan pengucapan kata, adanya bentuk variasi bahasa yang digunakan 
oleh penutur masyarakat desa Majasto, terdapat faktor yang menyebabkan 
terjadinya penggunaan variasi bahasa Indonesia yang ada di desa Majasto 





2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Seperti halnya 
yang dikemukakan oleh Moleong (dalam Nasucha dan Rohmadi, 2015: 
84) penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dapat disimpulkan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data berbentuk lisan maupun tulisan bukan berupa angka. 
Data yang sudah diperoleh dideskripsikan dan dianalisis kemudian 
disimpulkan. 
Selain itu penelitian ini menggunakan desain studi kasus guna 
memaparkan proses penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian ini 
dilaksanakan di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo. Peneliti sengaja 
memilih desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo sebagai tempat untuk 
observasi dikarenakan warga di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo 
memiliki karakteristik yang unik ketika berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia. Dengan adanya penemuan baru di desa Majasto dapat 
diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia sehingga akan terjadi 
perpaduan yang unik. Hal itu menjadikan peneliti merasa tertarik untuk 
mengkaji variasi bahasa yang ada di desa majasto lebih dalam dan akan 
menambah penemuan baru di bidang pendidikan bahasa. 
Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Variasi Bahasa Model 
Martin Joos Pengggunaan Bahasa Indonesia dalam Penutur Masyarakat 
Desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo” peneliti mencari berbagai informasi 
yang dibutuhkan di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo. Peneliti terjun 
secara langsung di lapangan sehingga apa yang dibutuhkan dapat 
dipertanggung jawabkan keabsahannya. Selain melakukan wawancara 
mendalam terhadap warga di desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo peneliti 
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juga mengumpulkan beberapa dokumen terkait dengan vaariasi bahasa 
guna memperkuat penelitian yang dilakukan di desa Majasto, Tawangsari 
Sukoharjo serta diperkuat dengan adanya teori-teori dari para ahlu dan 
juga penelitian terdahulu yang relevan. Dengan adanya berbagai dokumen 
terkait variasi bahasa menjadikan peneliti lebih mudah untuk mengolah 
data hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dijelaskan lebih rinci tentang penggunaan instrumen penelitian untuk 
memperoleh data penelitian, diantaranya sebagai berikut. 
2.1 Wawancara mendalam 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud 
tertentu. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari warga di 
desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo tentang variasi bahasa 
penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan warga ketika berbicara 
dengan orang lain. Peneliti menganalisis dan mengumpulkan data 
secara langsung tanpa melalui perantara sehingga data yang diperoleh 
di lapangan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Ketika 
melakukan wawancara peneliti mengajak narasumber untuk berbicara 
tentang apa saja yang menjadikan narasumber berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia dan terlihat ciri khas kebahasaan atau variasi bahasa 
yang ada di desa Majasto. 
 
2.2 Dokumentasi 
Selama proses wawancara berlangsung, peneliti merekam 
menggunakan handphone yang kemudian dibuat tertulis dalam bentuk 
transkip tuturan. Hal itu dilakukan guna untuk mempermudah peneliti 
ketika menganalisis data serta mendeskripsikan hasil penelitian yang 
diperoleh ketika melakukan observasi di lapangan. Selain itu, hasil 
rekaman digunakan sebagai bukti fisik bahwa peneliti telah melakukan 
penelitian di lapangan sehingga apabila terjadi permasalahan di 
kemudian hari, peneliti dapat mempertanggung jawabkan keabsahan 
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data yang diperoleh pada saat melakukan penelitian di lapangan 
berdasarkan rekaman yang ada pada saat melakukan wawancara 
dengan warga desa Majasto, Tawangsari Sukoharjo.  
2.3 Studi pustaka 
Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan buku, 
jurnal, serta literatur lainnya yang berkaitan dengan variasi bahasa 
penggunaan bahasa Indonesia guna membandingkan serta menelaah 
data yang ada untuk mengkoherensikan dengan data yang ada di dalam 
sumber pustaka. 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaktif. Menurut Miles& Huberman (dalam Nasucha 
dan Rohmadi, 2015: 87-88) mengatakan bahwa analisis model 
interaktif adalah interaksi yang terdiri atas empat komponen, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan 
kesimpulan. Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
2.3.1 Pengumpulan data 
Analisis dokumen, observasi dan wawancara merupakan teknik 
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti 
mengumpulkan data sebanyak mungkin berkaitan dengan 
tindak tutur penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur 
masyarakat desa Majasto, Sukoharjo. 
  
2.3.2 Reduksi data 
Pada tahap ini digunakan untuk mencatat data yang diperoleh 
berdasarkan hasil  observasi. Data berupa hasil rekaman di 
lapangan di ketik atau ditulis dalam bentuk transkip atau 
laporan yang terperinci. Laporan itu kemudian direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting, disusun lebih sistematis serta dilakukan 
penyederhanaan data agar memudahkan dalam pengambilan 
data-data yang dianggap penting, yaitu tindak tutur penggunaan 
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bahasa Indonesia oleh penutur masyarakat Desa Majasto, 
Sukoharjo.    
2.3.3 Penyajian data (display data) 
Data yang sudah terkumpul kemudian dikelompokkan menjadi 
beberapa bagian berdasarkan jenis permasalahannya. Penyajian 
data penelitian yang diperoleh melalui analisis dokumen saat 
melakukan wawancara dengan warga di desa  Majasto. 
2.3.4 Penarikan kesimpulan 
Setelah melakukan beberapa tahapan di atas selesai dan data 
sudah terkumpul, simpulan dapat diambil. Simpulan tersebut 
meliputi bentuk ragam atau variasi penggunaan bahasa 
Indonesia oleh penutur masyarakat desa Majasto. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur masyarakat di desa 
Majasto, Tawangsari Sukoharjo 
“Ya tergantung anu, opo apa itu orang punya hajat itu lho mbak, 
kalok pas bulan gini ya rame tapi pasar sepi”. (wacana 2, terlampir) 
Pada kutipan di atas bahasa yang digunakan oleh penutur kurang 
efektif, penutur menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
serta pilihan kata yang digunakan penutur kurang tepat sehingga 
dapat menyebabkan salah tafsir oleh mitra bicaranya. Kata ‘anu’ 
tidak memiliki arti, kata ‘opo’ berasal dari bahasa Jawa yang 
berarti ‘apa’, kata ‘kalok’ berasal dari bahasa Jawa yang berarti 
‘kalau’. Maksud dari tuturan tersebut adalah “Ya tergantung 
banyak sedikitnya orang yang punya hajatan, kalau bulan ini ya 





3.1.2 Bentuk variasi bahasa yang digunakan oleh penutur masyarakat 
desa Majasto 
3.1.2.1 Variasi gaya atau ragam beku (frozen) 
Penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan oleh penutur 
masyarakat desa Majasto tidak ada yang menggunakan variasi 
gaya atau ragam beku, karena penutur ketika berbicara tidak 
mengggunakan bahasa baku, situasu ketika tuturan tersebut 
diucapakan juga tidak resmi sehingga menyebabkan 
penggunaan bahasa yang digunakan oleh penutur. Pilihan kata 
yang digunakan oleh penutur kurang tepat serta adanya 
percampuran antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa. 
3.1.2.2 Variasi gaya atau ragam resmi/formal 
“perkenalkan nama saya Yulia dari UMS, mbak namanya siapa 
ya?” (wacana 1, terlampir) 
Pada kutipan di atas termasuk ke dalam variasi gaya atau 
raagam resmi/formal karena pada tuturan tersebut 
menggunakan bahasa baku. 
3.1.2.3 Variasi gaya atau ragam santai 
“Ee... apa ya namane ya mbak ya... ya nek disini kerja sama 
kuliah, disambi kuliah kan saya sama ya paling, kan punya 
kakak jadine ya bantuin disini.” (wacana 1, terlampir) 
Pada kutipan di atas termasuk ke dalam variasi gaya atau ragam 
santai, karena pada tuturan tersebut terdapat percampuran 
antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, pilihan kata yang 
digunakan juga tidak tepat sehingga terdapat kata mubadzir. 
3.1.2.4 Variasi gaya atau ragam usaha 
“Ya karna punya kios pasar ya kan dulu di pasar terus saya 
pindah disini. Ya sejak di pasar memang saya pakaian. Sejak 
pertama di pasar emang pakaian terus bukak cabang sini, pasar 




Pada kutipan di atas termasuk ke dalam gaya atau ragam usaha, 
karena pada tuturan tersebut membicarakan tentang usaha yang 
dijalani meskipun dalam tuturan tersebut menggunakan 
percampuran antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
3.1.2.5 Variasi gaya atau ragam akrab 
Penutur masyarakat desa Majasto ketika berbicara, 
menggunakan percampuran antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa serta pilihan kata yang digunakan kurang tepat sehingga 
menyebabkan kalimat menjadi tidak efektif.  
3.1.3 Faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan variasi bahasa yang 
ada di desa Majasto 
Adanya variasi bahasa di desa Majasto menyebabkan masyarakat 
Desa Majasto ketika berbicara menggunakan bahasa Indonesia 
terdapat ciri khas yang mencolok. Seperti halnya ketika berbicara 
seringkali penutur menggunakan kata ‘anu’, percampuran antara 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa serta kata dalam bahasa 
Indonesia diucapkan dengan logat tertentu seperti ketika mengucap 
kata ;juga’ tetapi diucapkan ‘jugak’. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut. 
3.1.3.1 Faktor geografis 
Desa Majasto terletak di pedesaan yang terdapat persawahan, 
gunung, serta sungai-sungai. 
3.1.3.2 Faktor kedudukan sosial 
Warga yang bekerja sebagai petani, ketika berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia tentunyaa akan berbeda dengan 
warga yang bekerja menjadi guru.  
3.1.3.3 Faktor situasi berbahasa 
Hal tersebut dipengaruhi oleh dengan siapa penutur berbicara, 
topik yang sedang dibicarakan serta penggunaan bahasa oleh 
penutur sehingga sangat menentukan tingkat formalitas dalam 





3.1.3.4 Faktor perubahan karena berlalunya waktu 
Dengan adanya perubahan waktu maka penutur ketika 
berbicara menggunakan bahasa Indonesia juga akan 
terpengaruhi menggunakan bahasa masa kini. Seperti halnya 
ketika mengatakan ‘santai’, penutur mengungkapkannya 
dengan kata ‘selow’. 
3.1.4 Variasi bahasa penggunaan bahasa Indonesia yang ada di desa 
Majasto bila diterapkan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah yang ada di Sukoharjo 
Variasi bahasa yang ada di Desa Majasto ada yang dapat 
diterapkan di sekolah ketika pelajaran bahasa Indonesia 
berlangsung. Hal itu dikarenakan karena pendidik ketika mengajar 
biasanya menggunakan percampuran antara bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa agar terlihat lebih akrab dan peserta didiknya 
mengerti akan apa yang disampaikan. Akan tetapi, seorang 
pendidik juga harus memperhatikan pilihan kata yang digunakan. 
Selain itu, variasi bahasa yang ada di Desa Majasto dapat 
diaplikasikan ketika pelajaran “Pementasan Drama”. Apabila 
dalam pementasan drama menggunakan variasi bahasa maka kosa 
kata peserta didik juga akan bertambah serta peserta didik dapat 
mengeksplor kemampuannya ketika berkomunikasi dengan baik 
dan benar. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur masyarakat Desa 
Majasto 
Penelitian yang dilakukan oleh Waridah (2013) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Penggunaan Bahasa dan Variasi Bahasa dalam 
Berbahasa dan Berbudaya”. Persamaan pada penelitian ini sama-sama 
meneliti tentang penggunaan bahasa dan variasi bahasa yang ada di 
masyarakat, sasarannya masyarakat setempat. Hal tersebut 
menunjukkan secara relevan antara penelitian Waridah dan penulis. 
Dalam penelitian ini penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur 
masyarakat Desa Majasto masih terdapat kesalahan ketika pengucapan 
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fonem, pemilihan kata yang tidak sesuai sehingga menyebabkan 
kalimat tersebut menjadi tidak efektif dan mitra bicara salah dalam 
menafsirkan maksud dibalik tuturan tersebut. Hal itu dipengaruhi oleh 
adanya perbedaan budaya, suku dan konteks situasi pada saat tuturan 
tersebut diucapkan. Situasi dapat menyebabkan tuturan tersebut 
tergolong formal atau tidak formal. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Itaristanti (2012) yang melakukan penelitian berjudul 
“Bahasa dan Kelas Sosial: Studi Kasus Variasi Bahasa Sopir dan 
Kondektur Angkutan Kota di Yogyakarta yang mengkaji tentang 
penggunaan variasi bahasa oleh sopir dan kondektur angkutan kota di 
Yogyakarta. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh D.P. Ramendra (2013) berjudul 
“Variasi Pemakaian Bahasa pada Masyarakat tutur Kota Singaraja. 
Karakter yang paling mencolok yang ada di kota Singaraja berbeda 
dengan masyarakat tutur bahasa di Bali yang lain. Masyarakat Kota 
Singaraja cenderung untuk mengabaikan keberadaan wangsa. Selain 
itu masyarakat tutur tersebut sudah menerima beberapa kelompok yang 
beda budaya, beda etnis dan bahkan beda keyakinan dengan tangan 
terbuka, perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adiprana 
Yogatama dan Yunita Nugraheni (2010) dalam jurnalnya yang 
berjudul “Kajian Sosiolinguistik dalam Style (Ragam Bahasa) Dialog 
Film Indonesia (Studi Kasus: Naskah Film Indonesia tahun 2005-
2008). Penelitian ini mengkaji tentang macam-macam style bahasa 
yang digunakan dalam film ini, yaitu style formal atau resmi, style 
konsultatif, style kasual, dan style akrab. 
Penelitian yang dilakukan oleh Heba Isam Mahmoud Arafa dan 
Mohammed Nahar Al-Air dalam jurnal The Buckingham Journal of 
Language and Linguistics dalam penelitiannya yang berjudul “An 
Experimental Sociolinguistics Study of Language Variations in 
Jordanian Arabic”. Persamaan pada penelitian ini sama-sama meneliti 
tentang penggunaan bahasa dan variasi bahasa yang ada di masyarakat, 
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sasarannya masyarakat setempat. Hal tersebut menunjukkan secara 
relevan antara penelitian Waridah dan penulis. 
Dalam penelitian ini penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur 
masyarakat Desa Majasto masih terdapat kesalahan ketika pengucapan 
fonem, pemilihan kata yang tidak sesuai sehingga menyebabkan 
kalimat tersebut menjadi tidak efektif dan mitra bicara salah dalam 
menafsirkan maksud dibalik tuturan tersebut. Hal itu dipengaruhi oleh 
adanya perbedaan budaya, suku dan konteks situasi pada saat tuturan 
tersebut diucapkan. Situasi dapat menyebabkan tuturan tersebut 
tergolong formal atau tidak formal. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Cynthia G. Clopper and David B. Pisoni (2004) yang 
melakukan penelitian berjudul “Homebodies and army brats: Some 
effects of early linguistic experience and residential history on dialect 
categorization” yang mengkaji tentang penggunaan variasi bahasa oleh 
enam puluh enam pembicara dipilih dari TIMIT pidato terus-menerus 
akustik-fonetik, corpus. 
3.2.2 Bentuk variasi bahasa yang digunakan oleh penutur masyarakat 
Desa Majasto 
Variasi bahasa dan penerapan variasi  bahasa sangat 
mempengaruhi penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Pembahasan terkait bentuk variasi bahasa yang digunakan ketika 
menggunakan bahasa Indonesia tidak jauh berbeda dengan penelitian 
yang digunakan ketika menggunakan bahasa Indonesia tidak jauh 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarni Mohammad 
(2013) dalam jurnalnya “Berbahasa Indonesia yang Baik dan Benar 
dan Pengaruhnya terhadap Variasi Bahasa”. Adanya variasi bahasa 
yang berhubungan dengan fokus terhadap pengguna teradiri dari (a) 
kedaerahan/dialeg sosial (b) jenis kelamin, usia, (c) suku dalam kota 
dan jaringan sosial, (d) perubahan bahasa; sedangkan variasi bahasa 
fokus pada penggunaannya meliputi (a) gaya, konteks dan register, (b) 
fungsi berbicara, kesopanan, komunikasi lintas budaya, (c) jenis 
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kelamin, kesopanan, klise, (d) bahasa, pengetahuan dan budaya, (e) 
menganalisa percakapan, (f) sikap dan aplikasi. Pembahasan diatas 
sejenis dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitti Rabiah (2016) yang 
berjudul “Ragam Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Politik, dalam 
penelitian ini mengkaji bagaimana penggunaan ragam bahasa 
Indonesia dalam komunikasi politik, khususnya kampanye politik. 
Yang membedakan pada penelitian ini peneliti mengkaji bagaimana 
penggunaan raga bahasa Indonesia pada saat berkomunikasi dengan 
masyarakat di desa Majasto. 
Penelitian lain yang dilakukan M. Muttaqin (1997) berjudul 
“Variasi Kalimat Perintah dalam Interaksi Belajar-Mengajar Bahasa 
Indonesia di SMP”. Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti 
tentang variasi bahasa, sasarannya interaksi belajar-mengajar bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 13 Malang. Hal tersebut menunjukkan secara 
relevan antara penelitian M. Muttaqin dan penulis. 
Dalam penelitian ini adanya variasi bahasa yang digunakan oleh 
penutur masyarakat Desa Majasto. Hal itu dipengaruhi oleh adanya 
perbedaan budaya, suku dan konteks situasi pada saat tuturan tersebut 
diucapkan. Situasi dapat menyebabkan tuturan tersebut tergolong 
formal atau tidak formal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Sunahrowi (2007) yang melakukan penelitian berjudul “Variasi dan 
Register Bahasa dalam Pengajaran Sosiolinguistik” yang mengkaji 
tentang variasi bahasa pada saat pengajaran sosiolinguistik. 
Penelitian lain yang dilakukan Samantha Lyle, Ewa Jacewicz, dan 
Robert Allen Fox (2009) melakukan penelitian dalam jurnalnya yang 
berjudul “Variations in stop Consonant Voicing in two regional 
varieties of American English”. Mengkaji tentang adanya variasi yang 
ada di masyarakat setempat. Objek yang digunakan adalah sepuluh 
pembicara dari masing-masing daerah dialek yang lahir, dan 
dibesarkan dan menghabiskan sebagian besar hidup mereka di 
Wisconsin tengah-selatan. Sejelan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Anna Boberly (2011) meneliti “Languages and Language 
Varieties: Comparative Research on the Linguistics Attitudes in four 
Bilingual Minority Communites in Hungary” yang mengkaji tentang 
variasi bahasa yang ada di dalam pekerja lapangan yang menjadi 
anggota komunitas. 
3.2.3 Faktor yang menyebabkan terjadinya penggunaan variasi bahasa 
yang ada di Desa Majasto 
Penelitian yang dilakukan oleh Luthfiar Laeis (2012) dalam 
jurnalnya yang berjudul “Pemakaian Bahasa Sinjab di Kawasan Kota 
Kabupaten Batang”. Persamaan pada penelitian ini sama-sama meneliti 
tentang variasi bahasa, sasarannya pemakai bahasa Sinjab di Kawasan 
Kota, Kabupaten Batang. Hal tersebut menunjukkan secara relevan 
antara penelitian Luthfiar Laeis dan penulis. 
Dalam penelitian ini penggunaan variasi bahasa yang digunakan 
oleh penutur masyarakat di desa Majasto salah satunya ditentukan oleh 
faktor geografis. Keadaan geografis mempengaruhi adanya perbedaan 
kebiasaan dan budaya yang ada di desa tersebut. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Ni Wayan Eminda Sari dan Ida Ayu Made 
Wedasuwari (2014) yang melakukan penelitian berjudul “Pilihan 
Bahasa Siswa Kelas XI IPA 2 SMA (SLUA) I Saraswati Denpasar” 
yang mengkaji tentang penggunaan bahasa serta faktor penyebabnya. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ewa Jacewicz, 
Robbert A. Fox dan Joseph Salmons (2009) dalam jurnalnya yang 
berjudul “Articulations rate across dialect, age and gender” yang 
mengkaji tetang perbedaan regional dalam tempo bicara pada variasi 
bahasa yang digunakan oleh penutur utara yang dilahirkan dan 
dibesarkan di selatan pusat/ tenggara Wisconsin dengan orang-orang 
dari penutur Southern yang dilahirkan dan dibesarkan di Carolina 






Berdasarkan hasil penelitian tentang “Variasi Bahasa Model Martin Joos 
Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Penutur Masyarakat Desa Majasto, 
Tawangsari Sukoharjo yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
4.1 Variasi bahasa yang digunakan penutur di Desa Majasto ketika 
berinteraksi dengan warga sekitar terbagi menjadi empat yaitu ragam 
resmi/formal, ragam santai, ragam usaha, dan ragam akrab. Dari 
keempat tersebut, ragam usaha merupakan bentuk variasi bahasa yang 
paling banyak digunakan oleh penutur di Desa Majasto, Sukoharjo. 
Hal ini dikarenakan ragam usaha ini merupakan bahasa yang paling 
operasional karena berada diantara ragam resmi dan ragam santai. 
Ragam bahasa yang paling banyak digunakan setelah ragam usaha 
adalah ragam santai. Ragam santai menjadi pilihan kedua setelah 
ragam usaha karena ragam santai ini digunakan untuk menciptakan 
suasana yang lebih akrab dan terlihat bersahaja ketika berinteraksi 
dengan warga. 
4.2 Faktor- faktor yang mempengaruhi penggunaan ragam usaha, ragam 
santai ketika berinteraksi di dalam masyarakat yaitu situasi pada saat 
tuturan tersebut diucapkan. Karena situasi ketika berlangsungnya 
tuturan dapat mempengaruhi penggunaan bahasa yang digunakan oleh 
penutur. Topik yang dibicarakan serta dengan siapa penutur berbicara 
juga mempengaruhi penggunaan bahasa yang digunakan. Hal itu akan 
terlihat jelas bahwa perbedaan latar sosial ekonomi, budaya dan 




4.3 Masyarakat Desa Majasto ketika berinteraksi dengan warga sekitar 
ketika menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar masih 
mengalami kesalahan, baik kesalahan pengucapan kata, pemilihan 
kata, menggunakan kata ‘anu’ ketika berbicara dan lebih dominan 
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